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ABSTRAK

Perdebatan mengenai aborsi di negara kita akhir-akhir ini semakin ramai,
karena dipacu oleh berbagai peristiwa yang mengguncang sendi-sendi kehidupan
bermasyarakat dan berbangs. Banyak orang bertanya mengapa tidak boleh
melakukan aborsi? Apa sih salahnya melakukan aborsi? Sementara itu berita-
berita mengenai oborsi sering menghiasi koran-koran kita, yang memberitakan
potongan-potongan janin hasil aborsi. yang dibungkus dalam kantong plastik dan
dibuang di kotak sampah. Tak bisa dipungkiri bahwa wanita-wanita yang berani
menggugurkan kandungan tidak hanya wanita yang telah bersuami, tak jarang
para gadis mendatangi dokter-dokter tertentu yang membuka praktek aborsi untuk
menggugurkan kandungannya. Perlu kita ketahui penyebab dan motif para wanita
tersebut ingin menggugurkan kandungannya. Adanya kehadiran janin yang tak
diinginkan oleh sang ibu itu pasti jadi penyebab utama, tetapi  kenapa?
"perkosaan” perbuatan itulah yang membuat mercka merasa dihina, dilecehkan,
malu dan tak siap untuk menerima kedatangan janin tanpa ayah tersebut maka tak
jarang wanita tersebut melakukan tindakan aborsi tanpa menghiraukan hukum
yang ada. Pada dasarnya aborsi tidak diperbolehkan dalam bentuk apapun, tapt
bagaimana dengan kehamilan yang tidak dikehendaki oleh ibu. apalagi kehamilan
tersebut akibat dari perkosaan.

Tanggapan Hukum Islam secara khusus al-Qur'an melarang pembunuhan
anak karena takut miskin setelah itu baru dilanjutkan dengan melarang
pembunuhan manusia secara umum, kecuali ada dasar yang membenarkan. Ayai-
ayat tersebut menjadi dasar larangan terhadap pembunuhan sesama manusia hidup
termasuk janin sejak terjadinya pembuahan tanpa alasan yang dibenarkan. Dengan
adanya kemaslahatan yang lebih diutamakan dari kemafsadatan maka hukum
aborsi yang diakibatkan oleh perkosaan dapat diizinkan. Permasalahan yang ada
telah tercantum dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang diatur pada
pasal berikut (346, 347, 349). Dalam pasal‘ini abersi dalam alasan apapun tidak
diperbolehkan. ‘Berbeda dengan Undang-Undang Ne. 23-tahun 1992 tentang
kesehatan yang memberikan celah diperbolehkannya aborsi dengan catatan atas
indikasi ibu.

Jadi hukum pidana Islam’dan hukum pidana positif membolehkan adanya
tindak aborsi yang diakibatkan oleh perkosaan, tetapi diperbolehkannya tindak
aborsi akibat perkosaan tidak untuk percobaan ataupun main-main, akan tetap hal
tersebut dapat dilakukan semata-mata hanya untuk menyelamatkan jiwa ibu, dan
dengan catatan apabila korban perkosaan tidak mengalami goncangan jiwa sosial
ataupun fisik, maka aborsi tidak boleh dilakukan. Tindak aborsi itupun tidak boleh
dilakukan oleh sembarang orang akan tetapi harus ditangani oleh tenaga medis
yang profesional.
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BAB L

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keheradaan Islam di dunia aéalah sebagai agama yang suci ( hanif)
yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW yang diturunkan Allah SWT
sebagai rahmatan lil ‘alamin. Hukum Islam tidaklah serampang atau tanpa
arah, melainkan punya tujuan tertentu yang diantaranya adalah merealisir
kemaslahatan  umum, memberikan  kemanfaatan, dan menghindarkan
kemafsadatan bagl umat manusia.. Tak satupun hukum Allah yang
disyari’atkan baik dalam al-Qur'an maupun as-Sunnah melainkan didalamnya
terdapat kemaslahatan.”? Hukum Islam yang terinci dalam berbagai bidang
hukum bertujuan untuk meraih maslahab dan menolak mafsadat. Keseluruhan
taklif yang tercermin dalam konsep al-Ahkam al-Khamsah (wajib, sunnah,
mubah, makruh, dan haram) kembali kepada kemaslahatan hamba di dunia
dan akhirat.?

Sebagaimana diketahui bahwa hukum Islam bersifat universal. Syart’at
Islam adalah undang-undang (konstitusi) bagi kaum muslim. Maka setiap

apapun yang cocok dengan undang-undang dasar ini adalah benar dan segala

apa yang menyalahinya adalah bathil. Walaupun situasi dan kondisi akan

' Muhtar Yahya dan Fatchurrahman, Figh Islam: Dasar-Dasar Pembinaan Hukum, cet.
ke-1 (Bandung: Al-Ma’arif, 1986), him. 333.

> Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, (Kaira: Dar Al Fikr Al Arabi. t.t.), hlm. 291.

3 Djazuli, “Beberapa Aspek Pengembangan Hukum Islam Di Indonesia”, Dalam Juhaya
S. Praja (Peng) Hukum Islam Di Indonesia, cet. ke-1 (Bandung: Rosdakarya, 1991), him. 240.
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mengalami perubahan yang cepat diikuti dengan kemajuan taraf berpikir yang
tinggi, tetapi hukum Islam bersifat elastis atau peka dan tidak bersifat kaku
dalam menyoali berbagai persoalan, termasuk dalam masalah pelaku
pembunuhan atau pengguguran janin(»aborsi).

Islam sangat menghormati dan menjunjung  finggi  hidup dan
kehidupan, memelihara jiwa dan melindungi dari berbagai ancaman termasuk
perlindungan terhadap janin yang berarti memelihara eksistensi kehidupan
manusia dan  sekaligus melindungi  keberadaan komunitas muslim
keseluruhan. Untuk mewujudkan hal tersebut, Islam menctapkan aturan
hukum bagi pelaku pembunuhan dan pengguguran kandungan.4

Bicara soal aborsi (pengguguran kandungan) atas alasan apapun
pertama-tama harus dirujuk pada salah satu prinsip yang ditegakkan Islam
yakni mutlaknya perlindungan atas kehidupan (Hifz an-Nas) dalam al-Qur'an

dikatakan:

£

m&yuw'ﬁ,gL@Jﬁdﬁd&;\ﬂi&g&wgmu&iw

o A1 e 1SS, Lalad o b (8 WS 5 W) 8

o NI (B (e S ONE il Wby el Ay
5. .
O 55k

4 Saefulah, “Abortus dan Permasalahannya (Suatu Tinjauan Hukum Islam)” Dalam:
Huzaimah T. Yanggo, Hafiz Anshori (Ed), Problematika Hukum Istam Kontemporer, cet. Ke-2.
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), 11: 32.

5 al-Maidah (5): 32.
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Merujuk pada ayat diatas maka tindakan apapun yang mengancam
kehidupan dihukumi haram oleh Islam dan hukuman yang sangat berat. Di sist
lain persoalan abortus bukan hanya moral semata. namun juga sosial dan etika.
Tidak semua pelaku aborsi adalah perempuan tidak bersuami, belum terhitung
kasus hamil karena incest korban r,;erkosaan,6 Padahal nerkosaan tersebut
bukanlah kehendak perempuan melainkan karena pemaksaan baik terhadap
anak-anak gadis (perawan) dan ibu-ibu (istri orang lain) yang mengakibatkan
kehamilan. Tidak perkosaan adalah salah satu pelecehan, pelecehan yang
dialami para wanita walaupun tidak mengakibatkan kematian ataupun terasa
sakit pada fisik namun membawa akibat yang tak jarang membawa trauma
psikologi yang berkepanjangan terhadap korban pemerkosaan.7

Telah banyak wanita korban perkosaan yang akhirnya harus
menyimpan penderitaannya sendiri. Disinilah kemudian muncul sebuah
dilema. Seringkali perkosaan tersebut tidak segera dilaporkan oleh korban
ataupun keluarga. Di satu sisi lain hal tersebut berkaitan dengan faktor-faktor
seperti takut aibnya terbuka, adanya tekanan dart pihak keluarga, korban ingin
melupakan tentang kejadian tersebut-takut, bahwa pemerkosa-akan menyakiti
dan adarya perasaan malu bahwa setiap orang akan mengetahul apa yang

sebenarnya terjadi, mereka takut bahwa mereka tidak akan dipercaya.

47.

¢ Kartono., “Gonjang-Ganjing Soal Aborsi™. Feminu. No 12. t.tp 20 Desember 1997, him.

7 Haryoto, KK, Dampak Sosio Psikologis Korban Tindak Kekerasan Terhadap Weaniia,

(Yogyakarta: Pusat Studi Wanita UGM. 1997). him. 2.



Sementara KUHP mengancam sjapapun yang terlibat aborsi baik si
pelaku maupun yang menyaksikan, bisa “ditemukan dalam rumusan Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Indonesia. Sebagaimana yang
terdapat pada BAD 111 terutama pada pasal-pasal yang berkaitan dengan aborsi
yaitu pasel 299, 346, 347, 348, 349 yang sangat ketat dan kaku. Undang-
Undang Indonesia menutup sama sekali pintu untuk melakukan aborsi. Secara
singkat bisa digambarkan bahwa pengguguran kandungan adalah perbutan
yang dilarang dalam kondisi apapun abérsi merupakan bentuk pelanggaran
atau perbuatan melawan hukum.

Berbeda dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 1992 Tentang
Kesehatan, sekalipun melarang aborsi seperti disebutkan pada pasal 15 ayat
(1) “Aborsi atas alasan apapun dilarang karena tidak sesuai dengan nilai moral
dan agama” tetapi dalam ayat (2) yang dinyatakan “tindakan medis tertentu
dapat dilakukan untuk menyelamatkan si Tbu”.

Inti masalah dari abortus yang perlu diselesaikan adalah kehamilan
yang tidak dikehendaki, selama masih ada orang yang mengalami kehamilan
yang tidak menghendaki kehamilannya maka selama itu pula orang akan
mencari upaya untuk melakukan aborsi.

Mengingat besarnya bahaya yang ditimbulkan dari perbuatan
pengguguran itu (yang dalam hal ini akan menyebabkan hilangnya satu nyawa
sebagai awal kehidupan). Disamping pengguguran itu sendiri merupakan

perbuatan keji dan asusila (kecuali adanya alasan-alasan hukum yang

® Undang-Undang Kesehatan No. 23 Tahun 1992 (Jakarta: Departemen Kesehatan RI,
1992), him. 15.



membolehkan untuk melakukan aborsi). Maka wajar apabila abortus itu
dilarang. Akan tetapi apabila wanita yaﬁg hamil itu bukan karena perbuatan
serong, tetapi kerena diperkosa, jangankan kehamilannya, hubungan
seksualnya pun sama sekali tidak ia kehendaki. Apakah kehamilan akibat
perkosaan ini juga sama sekali tidak Ab"‘.vol'eh digugurkan? Persoalan ini menarik
untuk dikaji lebih lanjut. Untuk itu penyusun akan membahasnya dari sudut

pandang Hukum Pidana Islam dan Hukum Pidana Positif.

. Pokok Muasalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka pokok
permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: bagaimana pandangan
Hukum Pidana Islam dan Hukum Pidana Positif mengenai aborsi akibat

perkosaan?

. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang lingin dicapai dalam penyusunan skripsi ini adalah untuk
menjelaskan sudut pandang hukum pidana Islam dan hukum pidana positif
terhadap aborsivakibatperkosaan.
Adapun kegunaan penyusunan skripsi ini diharapkan:
1. Dapat menjadi kontribusi pemikiran dalam upaya memperkaya khazanah

ilmu-ilmu hukum khususnya dalam perbandingan hukum.

2. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap siapapun yang berkepentingan

dengan aborsi, khususnya akibat perkosaan.



D. Telaah Pustaka

Di Indonesia aborsi tidak saja melanggar hukum, tetapi juga dianggap
tabu, melanggar kesusilaan dan moral masyarakat. Namun dalam kenyataan,
undang-undang, kesusilaan dan morgl_masyarakat tidak dapat menghalangi
perempuan melakukan aborst, walaui)uﬁ secara sembunyi-sembunyi. Dalam
situasi pelanggaran yang cukup keras, penerangan serta fasilitas pelayanan
yang kurang memadai (terutama yang dilakukan secara tradisional)
menyebabkan angka kematian dan kesakitan akibat aborsi masih cukup tinggi.
Keadaan tersebut merupakan suatu dilema, apakah aborsi diperbolehkan atau
tidak.

Beberapa karya tulis dalam bentuk skripsi telah banyak mengkaji
mengenai aborsi dilihat dari segi hukum (Hukum Islam dan Hukum Pidana
Indonesia). Ani Puji Astuti tahun 1998 menyusun skripsi yang berjudul
“Abortus Provokatus Sebelum Ditiupkan Ruh ‘Dalam Pandangan Para
Fuqoha”.9 Dalam skripsi tersebut membahas tentang perbedaan para fugoha’
tentang ‘hukuny abortus; provokatus sebelum ditiupkan ruh. Skripsi ini tidak
menguraikan tentang bagaimana pandangan tentang ‘aborsi/ yang dilakukan
akibat perkosaan.

Selain skripsi tersebut, penyusun juga menemukan skripsi yang ditulis
oleh Andriani pada tahun 1998 dengan aborsi akibat perkosaan dalam

pandangén Islam”.'® Skripsi ini membahas tentang bagaimana pandangan

 Ani Puji Astute, “Abortus Provokatus, Sebelum Ditiupkan Ruh Dalam Pandangan
Fugqoha”, Skripsi S1 Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, t.tp, 1998.

19 Andriani, “Aborsi Akibat Perkosaan Dalam Pandangan Islam”, Skripsi S1 Fakultas
Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga, t.tp., 1998.



Islam terhadap aborsi yang dilakukan karena korban perkosaan. Tapi dalam
skripsi ini tidak membahas tentang bagaimana Hukum Pidana Indonesia
menanggapi adanya aborsi akibat korban perkosaan.

Skripsi yang ditulis oleh Layyina Mossovi pada tahun 2001 yang
berjudul “Aborsi Di Kalangan Ibu Rumah Tangga Muslim di Desa Sinduadi,
Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, Yogyakar’[a.11

Dalam skripsi ini hanya dipaparkan tentang pendapat para ibu rumah
tangga muslim yang ada di Desa Sinduadi tentang adanya aborsi.

Skripsi yang ditulis oleh Anwar Syaifuddin pada tahun 2002 berjudul
“Aborsi Sebagai Delik dan Akibat Hukum (Komparatif Antara Hukum Pidana
Islam dan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana KUHP Indonesia)”'? dan
bagaimana hukumnya bagi pelaku aborsi. Dilihat dari dua hukum (Hukum
Pidana Islam dan Undang-Undang Hukum Pidana Indonesia). Dalam skripsi
ini juga tidak dibahas bagaimana hukum aborsi apabila disebabkan oleh
perkosaan.

Buku. karya Ali Ghufron Mukti dan Adi Heru Sutomo yang berjudul
“Abortus, Bayi Tabung, Futhanasia, Transplaptasi Ginjal dan Operasi
Kelamin Dalam Tinjauan Medis, Hukum dan agama Islam”."* Dalam buku ini

dijelaskan mengenai hukum aborsi dilihat dari tinjauan medis, Hukum Pidana

"' Layyina Mossovi, “Aborsi Dikalangan Ibu Rumah Tangga Muslim Di Desa Sinduadi
Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, Yogyakarta”, Skripsi Sl Fakultas Dakwah lain Sunan
Kalijaga, t.tp., 2001.

12 Apwar Syaifuddin. “Aborsi Sebagai Delik dan Akibat Hukumnya, Skripsi S1 Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, t.tp, 2002.

3 Ali Ghufron Mukti dan Adi Heru Sutomo, Abortus, Bayi Tubung, Euthanasia,
Transplantasi Ginjal dan Operasi Kelamin Dalam Tinjauan Medis, Hukum dan agama Islam,
(Yogyakarta: Aditya Media, 1993).



Indonesia dan Hukum Pidana Islam, tetapi tidak ditemukan penjelasan hukum
terhadap aborsi yang disebabkan oleh perkovsaan.

Kemudian buku karya Abu Hadian Shafiyarrahman yang berjudul
“Hak-hak Anak Dalam Syari’at Islam”." Dalam buku ini diterangkan tentang
fase-fase perkembangan janin, kewe-gi:iban melindungi janin, namun terdapat
perbedaan dengan skripsi yang disusun bahwa dalam buku tersebut tidak
menjelaskan tentang kedudukan Hukum Pidana Islam dan Hukum Pidana
Positif terhadap aborsi akibat perkosaan.

Ruku Sarwono Pawiro Harjo yang berjudul “Imu Kcbidanan™."
menjelaskan tentang aborsi yang dilihat dari tinjauan medis, karena adanya
indikasi untuk menyelamatkan jiwa ibu. Tidak ada keterangan akibat hukum
aborsi dilihat dari sisi hukum.

Dalam buku Made Heny Urmila Dewi yang berjudul “Aborsi”.'® Buku
ini menerangkan pro dan kontra dikalangan petugas kesehatan terhadap aborsi
tanpa merujuk kepada satu hukum (Hukum Pidana Islam dan Hukum Pidana
Positif).

Dari penelusuran buku-buku-maupun skripsi yang telah disebutkan
diatas, ‘permasalahan yang dikaji oleh penyusun tidak ada kesamaannya.

Dengan demikian penelitian ini asli.

4 Abu Hadian Shafiyarrahman, Hak-Hak Anak Dalam Syari’at Islam, { Yogyakarta: Al-
Manar, 2003).

15 Hanifa wiknyosastro, Abdul Bari Saifudin, Trijatmo Rachmbhadhi, #/mu kebidanan,
(Jakarta: Yayasan Bina Pustaka Sarwono Prawiroharjo. 1992).

' Made Heny Urmila Dewi, Aborsi Pro dan Kontra Di Kalangan Petugas Keseharan,
kerjasama Penelitian Kependudukan Universitas Gajah Mada dengan Ford Foundation (t.tp, 1997).



E. Kerangka Teoritik
Sebagaimana yang telah dipapérkan, pengguguran kandungan atau
aborsi merupakan masalah yang kontrovérsial sejak zaman dahulu. Secara
umum dikatakan bahwa pengguguran kandungan (aborsi) adalah pengakhiran
kehamilan sebelum janin dapat hiduﬁ d1 luar rahim ibunya.
Berkaitan dengan konsep hidup tersebut, terdapat tiga pendapat yang
berkembang dalam menghormati insani berikut: |
1. Bahwa hidup insani mempunyai hak untuk hidup. Mereka yang menganut
paham ini, tidak akan bersedia untuk melakukan pengguguran kandungan
dengan alasan apapun.
2. Bahwa hidup insani mcmpunyai potensi untuk hidup. Mereka yang
menganut paham ini, bersedia melakukan pengguguran kandungan dengan
alasan tertentu.

Bahwa hidup insani hanya sebagian kecil dari ibunya. Mereka yang

(9%

menganut paham ini, bersedia setiap saat melakukan pengguguran
kandungan apabila diminta untuk membuang kehamilannya setiap saat.'’

Mengenai hak hidup, Allah berfirman;

JWJ\MJ}”MJ;;VJ@\J;\JME“&J&L{&J&SJ

bt U Lol GG bl ey b W 18 GG 531
POl

7 Ibid., him. 13.

'* Al-Maidah (5): 32
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Dari ayat diatas jelaslah bahwa setiap manusia memiliki hak untuk
dilahirkan, hak untuk ada dan hak hiciup selama dikehendaki Allah SWT.
Manusia yang beriman tentunya menjuﬁjung tinggi harkat dan martabat
sebuah kehidupan. Ia merupakan anugerah yang tak ternilai harganya, yang
diberikan Allah SWT kepada seluruh "hlakhluk ciptaan-Nya. Tidak dibolehkan
oleh syara’.

Untuk mengkaji masalah tersebut perlu dilihat terlebih dahulu pada
jenis-jenis aborsi. Jenis aborsi yang bagaimana yang diperbolehkan oleh
againg, selain itu harus juga didasarkan pada ayat al-Qur'an mengcnai

larangan pembunuhan, yaitu dalam surat al-Isra’ ayat 33:

&) U 5 Lagllan 15 ag ol VLA oo ol i) 1 ges Y
19 1) 3aie O @l il (3 B oy DU Ul

Dari ayal diatas dapat dikctahui bahwa Islum sangut menghormati dan
melindungi kehidupan manusia. Dalam ayat yang lain dijelaskan bahwa
manusia diciptakan sebagai makhluk yang telah dimuliakan oleh Allah SWT
dan kecintaan terhadap harta dan anak sesungguhnya merupakan cobaan dan

anugerah bagi manusia. Sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur'an:

plbiady Slall e oalB ) (3 ealles g pole o L ST AR
PMeads Wil 8 ST e

.
¥ Al-lsral (17): 33.

2 Al-Isral (17): 70.
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21 (Q_JQ& o b 4\&3\} e V‘{QY)TJ VSMJAT L,C\;

Aborsi sangat berkaitan dengan m_asalah pembunuhan, karena aborsi
sendiri merupakan suatu tindakan untuk mengakhiri kehamilan sebelum umur
28 minggu (sebelum lahir pada waktunya). Oleh karena itu dalam menghadapi
’kasus aborsi harus benar-benar ada a.lljasan yang mendesak untuk dilakukannya
aborsi yaitu semata-mata bertujuan untuk menyelamatkan nyawa sang ibu.
Karena apabila janin dibiarkan hidup sampai waktu lahir, dikhawatirkan akan
berakibat kematian bagi sang ibu. Hal ini sesuai dengan kaidah:

2 il OG0 e Lagales) o) Obduin o )la5 3]

Kaidah lain menyatakan:

73 . L - . .
Atau dengan kata lain:

247&5—\@ ZLA\JS ‘)[Jq Q\)jj.'a_“co fﬁ\[
Sekali lagi guna menyelamatkan sang ibu (yang salah satunya), aborsi

diperbolehkan dalam pandangan hukum Islam. Hal ini sesuai dengan kaidah

Fighiyah:

25&‘.«&.&\ ;_,J?— L.SL; (i.s.ﬂ ,wazl\ 9)-3

2! At-Taghabun (64): 15.

22 yalal ad-Din as-Suyuti, Al-Asyabah An-Naza’air Fi Al-Furu’, (ttp: Dar Al Fiqr, t.t.),
him. 6

B Ibid:

2 Abdul Hamid Hakim, Mabadi’ Alawirvah. (Jakarta: Maktabah Sa’adiyah Putra, t.t.),
him 33

> Imam Tuji As-Dinabdul Wahab ibn “Ali Ibn Abdul Kafiasy-Syubkhi, “Al-dsvbah
Waan-Nadair”, (Beirut: Darul Kitab Al-limiyah 881 H). 1105
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Sementara KUHP Indonesia mengancam siapapun yang terlibat aborst

baik si pelaku maupun yang menyaksikan. Dalam KUHP diatur sebagai

berikut:

|3

Pasal 229: Barang siapa dengan sengaja mengobati seorang wanita atau
menyuruh supaya diobati, dengan :;iigeritahtlkall atau ditimbulkan harapan,
bahwa karena pengobatan itu hamilnya dapat digugurkan, diancam dengan
pidana penjara paling lama empat tahun atau denda paling banyak tiga ribu
rupiah,2 6

Pasal 345: Seorang wanita yang sengaja menggugurkan atau mematikan
kandungannya atau menyuruh orang lain untuk itu, diancam dengan
pidana penjara paling lama empat tahun.

pasal 347 (1): Barang siapa dengan sengaja menggugurkan atau
mematikan kandungan secrang wanita tanpa persetujuannya, diancam
dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun.

Pasal 348 (1): Barang siapa dengan sengaja menggugurkan atau
mematikan Kandungan Seorang wanita dengan persetujuannya, diancam
dengan pidana penjara paling lama lima tahun enam bulan.

Pasal’ 349-) Jika ‘seordng /tabib,”dan| bidan atau juru obat membantu
melakukan kejahatan yang tersebut pasal 346, ataupun melakukan atau
membantu salah satu kejahatan yang diterangkan dalam pasal 347 dan 348

maka pidana yang ditentukan dalam pasal itu dapat ditambah dengan

2003),

 Moeljanto, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana cet. ke-22 (Jakarta: Bumi Aksara,

him. 109.
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sepertiga dan dapat dicabut hak untuk menjalankan pencarian dalam mana
kejahatan dilakukan.”’ |

Dari paparan KUHP di atas bisa diambil kesimpulan bahwa Undang-
Undang Indonesia tidak memperbolehkan adanya aborsi dalam bentuk apapun
atau bagi siapapun juga.

Sebagai bahan pertimbangan dan penjelasan dari isi pasal-pasal KUHP
Indonesia ini disebutkan pula ketentuan-ketentuan pasal dari UU No. 23
Tahun 1992 tentang kesehatan yang ada kaitannya dengan peluang
dibolehkannya bagi seorang dokter atau juru medis untuk melakukan aborsi
dibolehkan bagi seorang dokter, juru rawat dan lain-lain yang mengambil

tindakan medis tertentu demi menyelamatkan nyawa ibu..

F. Metode Penelitian
Dalam sebuah penelitian, metode mempunyai fungsi yang sangat
penting untuk mencantumkan, merumuskan, menganalisa dan memecahkan
masalah. Sebuah metode yang tepat akan membuat karya ilmiah akan lebih
terarah dan mencapai tujuan yang optimal. ‘Adapun metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Peneliiian
Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research)®® dengan
menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama. Artinya data-data

yang dikumpulkan berasal dari kepustakaan, baik berupa buku, jurnal,

7’/7 .
“"Ibid., him. 24

» Taufig Abdullah dan M. Rusli Karim (Ed), Metode Penclitian Agama Sebuah

Pengantar (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), hlm. 22.
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surat kabar dan lain-lainnya yang berhubungan dengan permasalahan yang
dikaji.
Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menemukan

suatu hukum yang berkenaan dengan aborsi akibat perkosaan.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan ini menggunakan pendekatan yuridis normatif.
Pendekatan yuridis penyusun gunakan dalam melihat obyek hukum karena
berkaitan dengan produk kitab undang-undang hukum pidana yaitu KUHP
pasal 299 tentang kejahatan terhadap kesusilaan, KUHP pasal 346 dan 349
tentang kejahatan terhadap nyawa. Serta Undang-Undang No.23 Tahun
1992 tentang keschatan. Sedangkan pendekatan normatif yaitu pendekatan
yang mendasarkan pada teks al-Qur'an dan as-Sunnah atau Norma Hukum
Islam yang lain.

Sumber Data

Untuk mendapatkan sumber data yang berkaitan dengan
permasalahan yang dikaji, penyusun mengumpulkan data literatur baik
berupa’ buku 'maupun’ jurnal ‘yang ada’ kaitannya dengan permasalahan
untuk dikaji: sebagai pijakan dalam upaya pemccahan masalah. Secara
garis besar data/dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:

a. Sumber data primer, yaitu Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP). Undang-Undang No. 23 Tahun 1992 tentang kesehatan serta
diambil dari al-Qur'an dan as-Sunnah.

b. Sumber data skunder, yaitu buku, jurnal. kitab figh yang ada kaitannya
dengan aborsi, seperti karya Ali Ghufron Mukti yang berjudul

“Abortus Dalam Tinjauan Medis, Hukum, dan Agama Islam”. Karya
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Made Heny Urmila Dewi yang‘berjudul “Aborsi Pro dan Kontra di

Kalangan Petugas Kesehatan™ dan buku-buku atau artikel-artikel yang

memuat adanya hukum aborsi. Karya Sayyid Sabiq yang berjudul

“Figh al-Sunnah”.

Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis secara kualitatif yaitu
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang terpisah-pisah menurut
kategorinya untuk memperoleh kesimpulan. Adapun pola berfikir yang
digunakan dalam menganalisis data adalah deduksi yaitu penyusun berusaha
memahami dan menjelaskan fenomena aborsi akibat perkosaan untuk
kemudian dijelaskan secara umum berdasarkan hukum pidana Islam dan

hukum pidana positif.

. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama sebagai pendahuluan
berisi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Pada bab pertama ini akan, terlihat dasar pemikiran penulis
mengenai masalah yang terjadi permasalahan awal dalam penelitian ini.

Deskripsi tentang konsep perkosaan dan aborsi sebagai pandangan
umum dibahas dalam bab kedua. Dalam bab ini1 diuraikan sepintas mengenai
pengertian dan akibat perkosaan serta perkosaan sebagai pelanggaran hak
asasi, kemudian dilanjutkan dengan pengertian metode serta sebab dan
motivasi aborsi.

Setelah diketahui gambaran umum tentang perkosaan dan aborsi

tersebut, kemudian pada bab ketiga dipaparkan bagaimana hukum aborsi
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akibat perkosaan. Muatan pokok yang terdapat didalamnya, hukum pidana
Islam dan pandangannya terhadap aborsi akibat perkosaan serta hukum pidana
positif dan pandangannya terhadap aborsi akibat perkosaan.
Pada bab keempat dianalisis bagaimana hukum aborsi akibat
perkosaan ditinjau dari sudut hukum -p:id‘e‘ma Islam dan hukum pidana positif.
Penulisan skripsi ini diakhiri pada bab lima, penutup yang terdiri dari
kesimpulan dan saran-saran untuk menguji dan menggambarkan kembali hasil

dari penelitian ini.









BAB V

S PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan ureian-uraian yéng telah dipaparkan dalam bab-bab
sebelumnya, mengenai aborsi akibat perkosaan dilihat dari Hukum Pidana
Islam dan Hukum Pidana Positif, maka dapat ditarik kesimpulan:
Ditinjau dari Hukum Pidana Islam, tindak aborsi akibat perkosaan
merupakan suatu hal yang diperbolehkan (mubah). Hal tersebut berkaitan
dengan kondisi psikologis ibu yang tidak memungkinkan untuk melanjutkan

kehamilannya. Oleh karena itu tindak aborsi menjadi sebuah solusi untuk

memecahkan masalah yang ditimbulkan dari perkosaan.

Ditinjau dari Hukum Pidana Positi{ dalam hal ini Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana, tindak aborsi tidak diperbolehkan sekalipun akibat
dari perkosaan. Hal tersebut mengacu pada hak untuk hidup yang dimiliki oleh
janin yang tidak bisa ditentukan oleh' manusia dalam hal ini ibu. Sedangkan
ditinjau dari Undang-Undang Kesehatan, tindak aborsi akibat dari perkosaan
pada dasarnya diperbolehkdu sekalipun tidak tersurat didalamnya. Tindakan
tersebut didasarkan pada pertimbangan medis dan psikologis ibu yang hamil
akibat dari perkosaan.

Berdasarkan tinjau Hukum Pidana Islam dan Hukum Pidana Positif
dalam hal ini Undang-Undang Kesehatan mengenai aborsi akibat perkosaan,

maka dapat dikatakan bahwa pada dasarnya tindak aborsi tidak diperbolehkan

78
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kecuali dengan alasan-alasan tertentu.. alasan-alasan tersebut antara lain
kondisi psikologis dan medis si ibu terutama korban perkosaan. Dengan
demikian kedua tinjauan hukum tersebut memperbolehkan tindak aborsi

dengan pertimbangan psikologis, medis dan sosiologis.

Saran

Berdasarkan uraian dan kesimpulan di atas, maka penyusunan
memberikan kontribusi pemikiran kepada Lembaga Hukum di Indonesia
untuk dapat lebih memperhatikan berbagai kondisi yang memungkinkan bagi
tindak aborsi. Sehingga tindak aborsi bisa dilakukan dengan pertimbangan-
pertimbangan tertentu yang dapat memperhatikan hak asasi manusia atas
manusia lain.

Pada kasus tindak aborsi akibat perkosaan, penyusun memberikan
kontribusi pemikiran bagi Lembaga Hukum untuk dapat mempertegas
peraturan melalui perundang-undangan sehingga tindak aborsi yang dilakukan
tidak disalahgunakan untuk kepentingan tertentu. dalam perundang-undangan
tersebut-perlu dipertegas sanksi ‘atas penyalahgunaan. tidak aborsi tersebut

terutama yang berkaitan dengan aborsi akibat petkosaan.
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Lampiran I

TERJEMAHAN

No. | Him | FN | BAB ‘Terjemahan

N
—

01 2 Oleh karena ita kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani
Israil, bahwa barang siapa yang membunuh scorang
manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang
lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka
bumi. maka seakan-akan dia telah membunuh manusia
seluruhnya dan barang siapa yang memelihara
kehidupan manusia semuanya dan sesungguhnya telah
datang kepada mereka Rasul-Rasul kami dengan
(membawa)  keterangan-keterangan  yang jelas,
kemudian hanya diantara mereka sesudah itu sungguh-
sungguh melampaui batas dalam berbuat, kerusakan
dimuka bumi.

02 9 18 I | Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani
Israil, bahwa barang siapa yang membunuh seorang
manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang
lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia
seluruhnya dan barang siapa yang memelihara
kehidupan manusia semuanya dan sesungguhnya telah
datang kepada mereka Rasul-Rasul kami dengan
(membawa)  keterangan-keterangan  yang  jelas,
kemudian hanya diantara mereka sesudah itu sungguh-
sungguh melampaui batas dalam berbuat, kerusakan
dimuka bumi.

03 10 | 19 I Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya), melainkan dengan satu (alasan)
yang benat.

04 10 o 20 I Dan sesungguhnya. telah. kami muliakan anak-anak
Adam, kami angkut mereka di daratan dan di lautan
kami beri mereka rizki dari yang baik-baik dna kami
lecbihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan

05 11 | 21 | Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah
cobaan (bagimu) disisi Allah-lah pahala yang besar.

06 11 |22 I | Apabila ada dua mafsadat yang saling bertentangan,
maka perhatikanlah mana yang lebih besar
madharatnya dengan mengerjakan yang lebih ringan
madaratnya

07 11 23 I Kemudaratan-kemudaratan itu membolehkan sesuatu
ada hukum makruh beserta kebutuhannya

08 11 24 1 Tidak ada hukum haram beserta darurat dan tidak ada
hukum makruh beserta kebutuhan.




09

11

24

Menghindari kemafsadatan lebih didahulukan dari pade?
menarik kemafsadatan.

10

48

Apa yang dipandang baik oleh kaum muslimin maka
dalam pandangan Allah adalah baik, dan apa yang
dipandang buruk oleh kaum muslimin maka dalam
pandangan Allah pun buruk.

11

18

Dan janganlah kamu membunuh nyawa seorang yang
dilarang Allah, kecuali dengan alasan yang benar. Dan
barang siapa yang terbunuh secara zalim, maka kami
telah memberi kuasa kepada ahli warisnya namun
janganlah kamu biarkan ia bertindak berlebih-lebihan
dalam menuntut balas pembunuhan, sesungguhnya ia
adalah pihak yang ditolong.

12

52

19

I

Dan janganlah kamu membunuh nyawa seorang yang
dilarang Allah, kecuali dengan alasan yang benar. Dan
barang siapa yang terbunuh secara zalim, maka kami
telah memberi kuasa kepada ahli warisnya namun
janganlah kamu biarkan ia bertindak berlebih-lebihan
dalam menuntut balas pembunuhan, sesungguhnya ia
adalah pihak yang ditolong.

13

55

23

I

Menghindari kemafsadatan lebih didahulukan dari pada
menarik kemafsadatan.

71

IV

Menghindari kemafsadatan lebih didahulukan dari pada |
menarik kemafsadatan. ‘

—
h

72

v

Dan tidaklah kami mengutusmu dengan ketentuan-
ketentuan itu, kecuali untuk menjadi rahmat bagi alam
semesta.

16

72

v

Sesungguhnya tujuan umum pensyariatan hukum
adalah dengan menarik kemanfaatan menjadi dalam
hidupnya dengan menarik kemanfaatan dan menolak
kemadaratan mereka.

I



Lampiran i

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA

1. As-Sayyid Sabig

Beliau adalah seorang ustaz di Universitas al- Azhar Kairo 1a
menjadi teman sejawat ustaz Hasan Al-Banna, scorang murid Al-amm
dari akhwanul muslimin di Mesir. Beliau termasuk salah seorang ulama
yang mengajarkan kembali kepada al-quran dan hadis. As-Sayyid Sabik
terkenal sebagal seorang ahii hukum Islam dan amat banyak jasanya
bagi perkembangan pengetahuan hukum {slam. Karvanya vang terkenal
dan banyak diterjemahkan kedalam berbagai bahasa adalah figh as-
sunnah.

2. Abd al-Qodir Al-‘audah

Beliau adalah seorang Sarjana Hukum alumni Universitas ai-
Azhar (Kairo) pada tahun 1950 M dengan mendapat predikat baik,
pernah duduk sebagai anggota Dewan Perwakilan Rakyat di Mesir dan
menjadi hakim di Mesir. Diantara karya ilmiahnya adalah at-tasyri’ al-
Islami, beliu menjalani hukuman di tiang gantungan pada tahun 1934 M.

3. Soerjono Sockanto

Beliau_adalah guru besar Sosiologi Hukum di Fakultas Hukum
Universitas Indonesia, Aktif memberikan kuliah, ceramah, loka karya,
seminar 'diskusi'di berbagai Universitas Negri dan Swasta di samping
menyelesaikan puluhan karya-ilmiah dibidang ‘hukum, Khusus yang
menyangkut sosiologi hukum. Menyelesaikan pendidikan umum di
Viniversitas Tndonesia tahun 1263, sertifikat metode penelitian ilmu-ilmu
sociat~dari “Universitas Indonesia tahun “1969. master of Arts dari
University of California, barkeley 1970 dan doctor ilmu hukum dari
universitas indonesia



Lampiran [11

KUHAP (KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PIDANA)

BAB XIV TENTANG KEJAHATAN TERHADAP KESUSILAAN

Pasal 299:

2 dencan sengaja mengobati seorang wanita atau menyur thnya
untuk supaya diobati, dengan diberitahukan atau ditimbulkan harapan, bahwa
karena pengobatan itu hamilnya dapat digugurkan, diancam dengan pidana
penjara paling lama empat tahun atau denda paling banyak tiga ribu rupiah.

(2) Jika yang bersalah berbuat demikian untuk mencari keuntungan, atau
menjadikan perbuatan tersebut sebagai pencarian atau kebiasaan, atau jika dia
seorang tabib, bidan atau juru obat, pidananya dapat ditambah sepertiga.

(3) Jika yang bersalah, melakukan kej ahatan tersebut dalam menjalankan

pencarian, maka dapat dicabut haknya untuk melakukan pencarian itu.

BAB XIX TENTANG KEJAHATAN TERHADAP NYAWA
Pasal 346:
Seorang wanita yang sengaja menggugurkan atau mematikan kandungannya atau
menyuruh orang lain untuk itu, diancam dengan pidana penjara paling lama empat

tahun.

Pasal 347:

(1) Barang siapa dengan sengaja menggugurkan atau-mematikan kandungan
seorang wanita tanpa persetujuannya, diancam dengan pidana penjara paling
lama dua belas tahun.

(2) Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya wanita tersebut, dikenakan pidana

penjara paling lama lima belas tahun.

v



Pasal 348:

(1) Barang siapa dengan sengaja menggugurkan atau mematikan kandungan
seorang wanita dengan persetujuannya, diancam dengan pidana penjara
paling lama lima tahun empat bulan.

(2) Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya wanita tersebut, dikenakan pidana
penjara paiig ujuli talwi.

Pasal 349:

Jika seorang tabib, bidan atau juru obat membantu melakukan kejahatan yang

tersebut pasal 346, ataupun melakukan atau membantu melakukan salah satu

kejahatan yang diterangkan dalam pasal 347 dan 348, maka pidana yang
ditentukan dalam pasal itu dapat ditambah dengan sepertiga dan dapat dicabut hak

untuk menjalankan pencarian dalam mana kejahatan.
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Data Pribadi
Nama
TTL

Alamat Asal

CURRICULUM VITAE
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